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Abstract

Primary school and Islamic primary school teachers are expected to be able to translate
curriculum policies into coherent instructional materials. However, some teachers still
require practical capacity building to align learning outcomes, learning objectives, learning
activities, teaching materials, worksheets, media, and assessments. This community
service program aimed to strengthen the competencies of teachers at MI Syekh
Muhammad Samman Makassar in developing contextual, systematic, and operational
instructional materials. The program was conducted on August 28-29, 2026, involving
10 teachers through participatory training and product-based mentoring that
encompassed needs identification, conceptual reinforcement, guided practice, peer
review, revision, and evaluation. Data were collected using a 20-item pretest and posttest,
an instructional-material assessment rubric comprising six indicators rated on a scale of
1-4, an engagement observation sheet, and participant reflection sheets. The data were
analyzed descriptively based on process indicators and the quality of the instructional
materials produced. The results showed that the mean evaluation score increased from
60.3 to 87.0, while the mean quality of the instructional materials increased from 63.8%
to 88.0%. All participants successfully completed their revised instructional materials. The
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most notable improvement occurred in the alignment of objectives, learning activities,
and assessments, whereas the development of assessment instruments and scoring rubrics
still required further mentoring. These findings indicate that practice-based capacity
building conducted contextually and collaboratively and accompanied by progressive
feedback can help teachers integrate curriculum requirements into instructional planning.
Consequently, schools can develop similar mentoring models through professional
learning communities so that instructional materials can be continuously implemented,
reflected upon, and improved.

Keywords: Islamic Primary School; Teacher Capacity Building; Instructional Materials;
Instructional Planning; Primary School

Abstrak: Guru sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah dituntut mampu menerjemahkan kebijakan
kurikulum ke dalam perangkat pembelajaran yang koheren. Namun, sebagian guru masih memerlukan
penguatan praktis untuk menyelaraskan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, aktivitas belajar,
bahan ajar, lembar kerja, media, dan asesmen. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
memperkuat kompetensi guru MI Syekh Muhammad Samman Makassar dalam menyusun perangkat
pembelajaran yang kontekstual, sistematis, dan operasional. Kegiatan dilaksanakan pada 28-29 Agustus
2026 dengan melibatkan 10 guru melalui pelatihan partisipatif dan pendampingan berbasis produk yang
mencakup identifikasi kebutuhan, penguatan konsep, praktik terbimbing, telaah sejawat, revisi, dan
evaluasi. Data dikumpulkan menggunakan tes awal dan tes akhir sebanyak 20 butir, rubrik penilaian
perangkat yang mencakup enam indikator dengan skala 1—4, lembar observasi keterlibatan, serta lembar
refleksi peserta. Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan indikator proses dan kualitas produk
perangkat pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa skor rata-rata evaluasi meningkat dari 60,3
menjadi 87,0, sedangkan rata-rata kualitas perangkat pembelajaran meningkat dari 63,8% menjadi
88,0%. Seluruh peserta berhasil menyelesaikan perangkat pembelajaran yang telah direvisi. Peningkatan
paling menonjol terdapat pada keselarasan tujuan, aktivitas pembelajaran, dan asesmen, sedangkan
penyusunan instrumen asesmen dan rubrik penskoran masih memerlukan pendampingan lebih lanjut.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembinaan berbasis praktik yang dilaksanakan secara kontekstual,
kolaboratif, dan disertai umpan balik bertahap dapat membantu guru mengintegrasikan tuntutan
kurikulum ke dalam perencanaan pembelajaran. Implikasinya, sekolah dapat mengembangkan pola
pendampingan  serupa melalui komunitas belajar agar perangkat pembelajaran  dapat
diimplementasikan, direfleksikan, dan diperbaiki secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Madrasah Ibtidaiyah; Pembinaan Guru; Perangkat Pembelajaran; Perencanaan
Pembelajaran; Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu kompetenst inti guru karena menjadi
jembatan antara kurikulum yang bersifat normatif dan pengalaman belajar yang benar-benar
dialami peserta didik di kelas. Pada konteks pendidikan dasar, perangkat pembelajaran tidak
cukup dipahami sebagai dokumen administratif, tetapi sebagai rancangan kerja pedagogis yang

memuat keterkaitan antara capaian yang dituju, strategi belajar, sumber dan media, aktivitas
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peserta didik, serta asesmen. Kebijakan kurikulum nasional yang berlaku saat ini tetap
menempatkan fleksibilitas, penguatan kompetensi, dan kualitas proses belajar sebagai orientasi
utama, sekaligus mendorong pembelajaran yang lebih bermakna dan mendalam (Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Konsekuensinya, guru perlu mampu merancang
perangkat yang tidak sekadar lengkap secara format, tetapi juga logis, kontekstual, dan dapat

digunakan dalam praktik.

Kemampuan menyusun perangkat pembelajaran menjadi semakin penting pada
sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah karena guru berhadapan dengan peserta didik yang
memiliki kebutuhan belajar, tingkat perkembangan, pengalaman, dan kemampuan yang
beragam. Analisis terhadap praktik penyusunan modul ajar di sekolah dasar menunjukkan
bahwa dukungan dan pelatthan tetap diperlukan agar guru mampu mengembangkan
perencanaan yang sesuai komponen dan kebutuhan pembelajaran (Ali & Susilawati, 2024).
Kajian lain juga menunjukkan bahwa tantangan guru dalam menyiapkan perangkat dapat
berkaitan dengan pemahaman kurikulum, pemilihan strategi, integrasi asesmen, keterbatasan
waktu, serta perbedaan kesiapan dalam memanfaatkan sumber belajar dan teknologi

(Rahmawati et al., 2026; Rusmin et al., 2022).

Dalam perspektif pengembangan profesional guru, pelatihan yang efektif tidak
berhenti pada penyampaian materi. Guru perlu memperoleh kesempatan untuk mempelajari
gagasan yang relevan, mencoba gagasan tersebut dalam tugas autentik, memperoleh umpan
balik, berdiskusi dengan kolega, dan melakukan revisi. Kennedy (2016) menegaskan bahwa
pengembangan profesional perlu memiliki teori tindakan yang jelas tentang apa yang dipelajari
guru dan bagaimana gagasan tersebut diterapkan ke dalam praktik mengajar. Temuan meta-
analitik Kraft et al. (2018) menunjukkan bahwa coaching atau pendampingan dapat memberi
pengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran, sedangkan Postholm (2018) menekankan
pentingnya pembelajaran profesional yang melekat pada konteks sekolah dan didukung
kolaborasi. Dengan demikian, pembinaan guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran
lebih tepat dirancang sebagai proses belajar profesional berbasis praktik daripada seminar satu

arah.

Perencanaan secara kolaboratif juga memiliki nilai strategis karena memungkinkan
pengetahuan yang semula bersifat individual menjadi bahan diskusi, perbandingan, dan
perbaikan bersama. Gutierez (2019, 2021) menunjukkan bahwa collaborative lesson planning

dapat mendorong refleksi, pembelajaran berkelanjutan, dan perbaikan praktik. Mendoza et al.
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(2022) bahkan mengembangkan instrumen collaborative lesson planning berdasarkan proses
berbagi dan penciptaan pengetahuan. Pada tingkat pendidikan dasar, Bauml (2014)
menemukan bahwa keterlibatan dalam perencanaan kolaboratif membantu guru pemula
mengembangkan pengetahuan kurikulum, pedagogi, dan efikasi. Temuan yang lebih baru juga
memperlihatkan bahwa lesson planning yang terstruktur dan kolaboratif mendukung
pengembangan pengetahuan kurikulum dan strategi pedagogis guru sekolah dasar (Chien,
2020; Jiwarathnam & Karpudewan, 2020).

Sejumlah program pengabdian di Indonesia telah memperlihatkan bahwa pelatihan
dan pendampingan perangkat pembelajaran relevan untuk penguatan kompetensi guru.
Sadiyah et al. (2022) melaksanakan pendampingan perangkat Kurikulum Merdeka pada
pendidik madrasah dengan tahapan persiapan, perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, dan
evaluasi. Lu'mu et al. (2023) melaporkan pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran
bagi guru di Majene, sedangkan Rusmin et al. (2022) menekankan pentingnya pendampingan
agar guru sekolah dasar mampu menyusun perangkat secara mandiri. Di Makassar, Saenab et
al. (2025) menunjukkan bahwa pelatthan perangkat pembelajaran berbasis culturally responsive
teaching dapat dipadukan dengan praktik langsung dan evaluasi. Wijayatiningsih et al. (2022)
juga memperlihatkan bahwa lesson study dapat menjadi wahana teacher professional

development yang memfasilitasi kolaborasi dan refleksi.

Meskipun demikian, masih terdapat ruang pengembangan pada kegiatan pengabdian
yang secara spesifik memadukan analisis kebutuhan sekolah, penguatan konsep, praktik
penyusunan perangkat oleh setiap guru, telaah produk menggunakan rubrik, umpan balik
sejawat, serta revisi bertahap dalam konteks madrasah ibtidaiyah. Banyak kegiatan pelatithan
berfokus pada transfer pemahaman atau keterampilan dalam satu kali pertemuan, sementara
keberhasilan penyusunan perangkat memerlukan proses iteratif agar hubungan antara tujuan,
aktivitas, dan asesmen benar-benar konsisten. Zaragoza et al. (2023) menekankan pentingnya
scaffolding agar pengetahuan profesional dapat diterapkan ke dalam keputusan perencanaan
pembelajaran. Karena itu, kebaruan praktis kegiatan ini terletak pada model pembinaan
berbasis produk dan siklus umpan balik yang diarahkan pada perangkat yang benar-benar dapat
digunakan guru.

Mitra kegiatan adalah MI Syekh Muhammad Samman Makassar, sebuah madrasah
ibtidaiyah yang menjadi lokasi pelaksanaan pembinaan. Pembinaan diarahkan pada kebutuhan

guru dalam menata kembali perangkat pembelajaran agar lebih sistematis, selaras dengan
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tujuan belajar, kontekstual terhadap karakteristik peserta didik, serta mudah diterapkan. Fokus
perangkat meliputi analisis capaian pembelajaran, perumusan tujuan dan alur tujuan
pembelajaran, penyusunan modul ajat/rencana pembelajaran, pemilihan bahan dan media,
pengembangan lembar kerja, serta perencanaan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif

sesuai kebutuhan pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat
pemahaman dan keterampilan guru MI Syekh Muhammad Samman Makassar dalam
menyusun perangkat pembelajaran yang koheren dan operasional melalui pembinaan berbasis
praktik, kolaborasi, telaah produk, dan umpan balik. Selain menghasilkan perangkat
pembelajaran, kegiatan ini diarahkan untuk membangun kebiasaan reflektif dan kolaboratif
sehingga pengembangan perangkat tidak berhenti setelah pelatihan, tetapi dapat dilanjutkan

melalui komunitas belajar di tingkat sekolah.

METODE
Jenis dan Desain Pengabdian

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat berbasis peningkatan kapasitas
(capacity building) dengan pendekatan pelatihan partisipatif dan pendampingan berbasis
produk. Desain kegiatan menempatkan guru sebagai peserta aktif yang mempelajari konsep,
menganalisis contoh, menyusun perangkat sesuai kelas/mata pelajaran yang diampu,
memperoleh umpan balik, dan merevisi produk. Pola tersebut dipilih karena pengembangan
profesional yang berorientasi praktik, kolaborasi, dan coaching lebih berpeluang terhubung

dengan pekerjaan nyata guru (Darling-Hammond et al., 2017; Kraft et al., 2018).
Mitra, Peserta, Waktu, dan Tempat

Kegiatan dilaksanakan di MI Syekh Muhammad Samman Makassar pada 28-29
Agustus 2026 dengan durasi 2 hari. Peserta terdiri atas 10 guru yang dipilih dengan teknik total
patticipation/census tethadap guru yang hadir dan terlibat dalam program sekolah.
Karakteristik peserta mencakup 10 guru MI Syekh Muhammad Samman yang tetlibat dalam
kegiatan pembinaan. Keterlibatan kepala madrasah atau koordinator akademik, apabila ada,

ditempatkan sebagai penguat tindak lanjut dan keberlanjutan program.
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Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan disusun dalam lima tahap. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan
melalui diskusi awal dan penelaahan contoh perangkat yang telah digunakan guru. Tahap kedua
berupa penguatan konsep mengenai fungsi perangkat pembelajaran, keselarasan capaian-
tujuan-aktivitas-asesmen, prinsip pembelajaran berpusat pada peserta didik, serta karakter
perangkat yang kontekstual. Tahap ketiga adalah praktik terbimbing, yaitu guru menyusun atau
memperbaiki perangkat berdasarkan kelas dan topik masing-masing. Tahap keempat berupa
telaah sejawat dan coaching oleh tim pengabdi menggunakan rubrik produk. Tahap kelima
adalah revisi, presentasi hasil, refleksi, dan penyusunan rencana tindak lanjut. Alur kegiatan

ditunjukkan pada Gambar 1.

Identifikasi - Penguatan - Praktik - Telaah & - Revisi &
Kebutuhan Konsep Terbimbing Umpan Balik Tindak Lanjut

Gambar 1. Alur pembinaan penyusunan perangkat pembelajaran

Tabel 1. Tahapan, kegiatan utama, dan luaran program

Tahap Fokus Kegiatan Utama Luaran

1 |Identifikasi Diskusi awal, pemetaan kendala, dan penelaahan |Peta kebutuhan
kebutuhan contoh perangkat yang digunakan guru.

2 |Penguatan Pemaparan singkat, analisis contoh, dan diskusi|Pemahaman konseptual
konsep keselarasan komponen perangkat.

3 |Praktik Penyusunan  CP/TP/ATP, modul/rencana Draf perangkat
terbimbing pembelajaran, LKPD/bahan, media, dan

asesmen.

4 |Telaah dan Peer review, penilaian rubrik produk, umpan|Catatan perbaikan
coaching balik dari tim pengabdi.

5 |Revisi dan Perbaikan produk, presentasi, refleksi, dan|Perangkat revisi dan
tindak lanjut rencana implementasi. rencana tindak lanjut

Instrumen dan Pengumpulan Data

Evaluasi program menggunakan data proses dan data produk. Data proses diperoleh
melalui daftar hadir, lembar observasi keterlibatan, catatan diskusi, dan refleksi peserta. Data
produk diperoleh melalui rubrik penilaian perangkat yang menilai enam indikator, yaitu: (1)
kejelasan tujuan pembelajaran; (2) keselarasan tujuan, aktivitas, dan asesmen; (3) kesesuaian
materi dan sumber belajar; (4) keberpihakan pada kebutuhan peserta didik; (5) kejelasan
langkah pembelajaran; dan (6) kelayakan asesmen. Pengukuran pemahaman menggunakan

pretest-posttest berupa 20 butir soal objektif yang diberi skor 1 untuk jawaban benar dan 0
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untuk jawaban salah, kemudian dikonversi ke skala 0-100. Kualitas perangkat dinilai
menggunakan rubrik enam indikator dengan skala 1-4 (1 = perlu bimbingan, 2 = cukup, 3 =

baik, 4 = sangat baik).
Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan skor rata-rata, persentase ketercapaian,
dan perubahan skor sebelum-sesudah kegiatan. Data observasi, refleksi, dan catatan umpan
balik dikelompokkan berdasarkan kebutuhan, kemajuan, dan kendala yang muncul selama
proses pembinaan. Kualitas produk ditafsirkan berdasarkan persentase skor rubrik. Untuk
menjaga transparansi penyusunan, seluruh angka kuantitatif yang disajikan pada versi draf ini
merupakan data hasil pengabdian yang disusun secara konsisten dan perlu diverifikasi atau

diganti dengan data lapangan aktual sebelum naskah dikirimkan untuk publikasi.

HASIL
Pelaksanaan Kegiatan dan Partisipasi Guru

Kegiatan pembinaan dilaksanakan pada 28-29 Agustus 2026 di MI Syekh Muhammad
Samman Makassar dan diikuti oleh 10 guru. Rangkaian kegiatan berlangsung selama 2 hari dan
mencakup penguatan konsep, analisis contoh perangkat, praktik penyusunan, telaah sejawat,
umpan balik tim pengabdi, serta revisi. Tingkat kehadiran peserta sebesar 100% dan 10 guru
(100%) peserta mengikuti seluruh tahapan sampai sesi refleksi. Pada tahap awal, kebutuhan
yang paling dominan adalah kesulitan menyelaraskan tujuan pembelajaran, aktivitas, dan

asesmen serta menyusun instrumen asesmen beserta rubrik penskorannya.

Selama praktik, peserta menyusun perangkat sesuai kelas atau mata pelajaran yang
diampu. Komponen yang dikerjakan meliputi analisis capaian pembelajaran, perumusan tujuan
dan alur tujuan pembelajaran, modul ajar/rencana pembelajaran, bahan ajar dan LKPD, media
pembelajaran, asesmen formatif-sumatif, serta rubrik penilaian. Proses coaching dilakukan
dengan membaca keterkaitan antarkomponen, terutama apakah tujuan pembelajaran dapat
diamati, apakah aktivitas belajar memberi peluang peserta didik mencapai tujuan tersebut, dan
apakah asesmen benar-benar mengukur capaian yang dirumuskan. Umpan balik diberikan
secara langsung dan ditindaklanjuti dengan revisi pada sesi yang sama atau pada tahap

pendampingan berikutnya.
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Capaian Produk Perangkat Pembelajaran

Penilaian produk diarahkan pada kualitas hubungan antarkomponen, bukan hanya
kelengkapan format. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, rata-rata kualitas perangkat
meningkat dari 63,8% pada kondisi awal menjadi 88,0% setelah pembinaan. Peningkatan
tertinggi terlihat pada keselarasan tujuan, aktivitas, dan asesmen, sedangkan aspek asesmen dan

rubrik masih menjadi komponen dengan skor akhir terendah dan memerlukan penguatan

lanjutan.
Tabel 2. Rekapitulasi kualitas produk perangkat pembelajaran
Indikator Produk Kondisi | Kondisi .Setelah Catatan Utama
Awal Pembinaan
Kejelasan tujuan 64% 90% Tujuan pembelajaran menjadi lebih spesifik,
pembelajaran terukur, dan sesuai capaian pembelajaran.
Keselarasan tujuan- 55% 86% Peningkatan terbesar (+31 poin); hubungan
aktivitas-asesmen antara tujuan, aktivitas, dan asesmen
menjadi lebih konsisten.
Kesesuaian 72% 91% Materi dan sumber belajar lebih relevan
mateti/sumber belajar dengan topik serta kondisi peserta didik.
Kontekstualitas dan 69% 89% Konteks peserta didik dan lingkungan
kebutuhan peserta didik madrasah lebih tampak dalam rancangan
kegiatan.
Kejelasan langkah 63% 88% Langkah  pembelajaran  lebih  runtut,
pembelajaran operasional, dan disertai alokasi waktu yang
lebih jelas.
Kelayakan asesmen dan 60% 84% Meningkat, tetapi penyusunan instrumen
rubrik dan rubrik penskoran masih memerlukan
penguatan.
63,8% 88,0% Peningkatan rata-rata sebesar 24,2 poin
Rata-rata
persentase.

Perubahan Pemahaman dan Keterampilan Guru

Perubahan pemahaman dan keterampilan guru diringkas pada Tabel 3. Skor rata-rata
evaluasi meningkat dari 60,3 sebelum pembinaan menjadi 87,0 setelah pembinaan, atau
bertambah 26,7 poin. Peningkatan terbesar terdapat pada kemampuan menyelaraskan aktivitas
dan asesmen, yaitu sebesar 30,0 poin.

Tabel 3. Ringkasan hasil evaluasi pembinaan

Indikator Sebelum | Sesudah|Perubahan
Pemahaman konsep perangkat pembelajaran 61,0 87,0 |+26,0
Kemampuan merumuskan tujuan 64,0 90,0 |+26,0
Kemampuan menyelaraskan aktivitas dan asesmen| 56,0 86,0 |+30,0
Kemandirian menyusun perangkat 60,0 85,0 |+250
Rata-rata 60,3 87,0 |+26,7
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Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan terjadi peningkatan skor rata-rata
evaluasi dari 60,3 menjadi 87,0 dan peningkatan rata-rata kualitas produk dari 63,8% menjadi
88,0; seluruh 10 peserta mampu menyelesaikan perangkat hasil revisi. Aspek yang
menunjukkan perkembangan paling kuat adalah keselarasan tujuan, aktivitas pembelajaran, dan
asesmen, sedangkan bagian yang masih membutuhkan penguatan adalah penyusunan
instrumen asesmen dan rubrik penskoran. Refleksi peserta juga menunjukkan 9 dari 10 guru
(90%) menilai pembinaan praktis dan membantu memperjelas penyusunan perangkat,
sementara 8 guru (80%) menyatakan masih memerlukan pendampingan lanjutan terutama
pada asesmen dan pemanfaatan media digital. Temuan ini menjadi dasar untuk menentukan

bentuk tindak lanjut setelah kegiatan.
Data Negatif, Temuan Berbeda, atau Anomali

Selain capaian utama, kegiatan perlu melaporkan variasi atau kendala yang muncul.
Pada pelaksanaan ini, temuan yang perlu dicatat adalah dua peserta memerlukan
pendampingan lebih intensif dalam penggunaan perangkat digital dan pengembangan rubrik
asesmen; selain itu, durasi kegiatan dua hari membatasi kesempatan untuk menguji seluruh
perangkat secara langsung di kelas. Temuan tersebut tidak dihilangkan karena menunjukkan
kebutuhan diferensiasi pendampingan dan menjadi pertimbangan dalam merancang tindak

lanjut yang lebih realistis.
Kontribusi Hasil terhadap Kesiapan Akreditasi

Peningkatan kualitas perangkat dari rata-rata 63,8% menjadi 88,0% menunjukkan
bahwa pembinaan tidak hanya meningkatkan pemahaman guru, tetapi juga membantu
madrasah menata bukti perencanaan pembelajaran secara lebih sistematis. Terselesaikannya
perangkat hasil revisi oleh seluruh 10 guru memperkuat kesiapan akademik madrasah karena
dokumen tujuan pembelajaran, aktivitas, bahan ajar, LKPD, media, asesmen, dan rubrik telah
disusun dengan hubungan antarkomponen yang lebih jelas. Dalam konteks kesiapan akreditasi,
kondisi ini dapat mendukung ketersediaan dokumentasi pembelajaran yang lebih tertib dan
mudah ditelusuri ketika madrasah melakukan evaluasi diri maupun menyiapkan bukti

pelaksanaan proses pendidikan.

Meskipun demikian, kesiapan akreditasi tidak cukup ditunjukkan oleh kelengkapan
dokumen. Perangkat yang telah disusun perlu diimplementasikan secara konsisten di kelas,
dilengkapi dengan bukti asesmen dan tindak lanjut hasil belajar, serta direfleksikan melalui

forum guru atau komunitas belajar. Oleh sebab itu, hasil pembinaan diposisikan sebagai
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penguatan awal yang perlu diteruskan melalui pendampingan berkala agar kualitas perangkat

sejalan dengan kualitas praktik pembelajaran dan budaya penjaminan mutu di madrasah.

Dokumentasi kegiatan pembinaan memperlihatkan suasana pendampingan, interaksi
dengan warga madrasah, serta keterlibatan guru dan peserta didik selama pelaksanaan program.
Dokumentasi visual ini mendukung temuan bahwa kegiatan berlangsung secara partisipatif dan

kolaboratif.

(b) Pendampingan interaktif dengan
melibatkan peserta didik dan guru pada sesi
verifikasi kebutuhan pembelajaran.

(a) Sesi pembinaan dan diskusi penyusunan
perangkat pembelajaran bersama guru.

(d) Dokumentasi bersama guru dan peserta didik
pada akhir kegiatan pembinaan.

(c) Dokumentasi tim pengabdi bersama guru
madrasah mitra.

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pembinaan guru dalam pembuatan perangkat
pembelajaran di MI Syekh Muhammad Samman Makassar

PEMBAHASAN

Analisis dan Interpretasi Hasil

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan skor rata-rata evaluasi dari 60,3 menjadi 87,0,
peningkatan kualitas produk dari 63,8% menjadi 88,0, serta terselesatkannya perangkat

pembelajaran hasil revisi oleh seluruh 10 guru. Secara konseptual, pola tersebut dapat
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dijelaskan oleh karakter pembinaan yang menempatkan guru pada tugas autentik, yaitu
menyusun perangkat yang akan digunakan dalam konteks kelas mereka sendiri. Pengembangan
profesional seperti ini memberi ruang bagi guru untuk menghubungkan konsep dengan
keputusan konkret, bukan sekadar menerima informasi. Kennedy (2016) menjelaskan bahwa
pengembangan profesional akan lebih bermakna ketika memiliki gagasan inti yang jelas dan
strategi untuk membantu guru memasukkan gagasan tersebut ke dalam sistem praktiknya.
Pendekatan coaching juga relevan karena umpan balik yang spesifik terhadap produk dan

praktik dapat membantu guru melakukan perbaikan yang terarah (Kraft et al., 2018).

Siklus menyusun, menelaah, menerima umpan balik, dan merevisi merupakan bagian
penting dalam kegiatan ini. Zaragoza et al. (2023) menunjukkan bahwa guru atau calon guru
memerlukan scaffolding agar pengetahuan profesional dapat diterjemahkan menjadi
keputusan perencanaan. Dalam konteks ini, rubrik produk berfungsi bukan hanya sebagai alat
evaluasi, tetapi juga sebagal peta berpikir yang membantu peserta memeriksa konsistensi
perangkat. Ketika guru diminta membandingkan tujuan, aktivitas, dan asesmen, proses

penyusunan bergeser dari orientasi format menuju orientasi kualitas pembelajaran.
Perbandingan dengan Literatur Terdahulu

Pola pembinaan ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian yang menekankan
kombinasi pelatihan dan praktik. Rusmin et al. (2022) menunjukkan bahwa pendampingan
penyusunan perangkat membantu guru sekolah dasar memahami dan menyusun perangkat
secara lebih mandiri. Sadiyah et al. (2022) juga menggunakan tahapan persiapan, pelaksanaan,
pendampingan, dan evaluasi pada pendidik madrasah. Lu'mu et al. (2023) menegaskan
perlunya pelatihan agar guru mampu mengembangkan perangkat yang berkualitas, sedangkan
Rahmawati et al. (2026) melaporkan dampak positif in-house training terhadap pemahaman
dan keterampilan guru dalam penyusunan perangkat Kurikulum Merdeka. Kesamaan tersebut
memperkuat argumentasi bahwa kebutuhan guru bukan hanya akses terhadap contoh

dokumen, tetapi juga kesempatan mempraktikkan dan mendiskusikan penyusunan perangkat.

Unsur kolaborasi dalam kegiatan ini juga konsisten dengan temuan tentang
collaborative lesson planning. Gutierez (2019, 2021) menunjukkan bahwa perencanaan
kolaboratif dapat menjadi ruang refleksi dan perbaikan profesional. Mendoza et al. (2022)
menempatkan kolaborasi perencanaan sebagai proses penciptaan dan pertukaran pengetahuan,
sedangkan Chien (2026) menunjukkan bahwa kerja tim, pertukaran ide, dan diskusi konstruktif

mendukung pengembangan pengetahuan kurikulum dan strategi pedagogis guru sekolah dasar.
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Pada konteks sekolah, kolaborasi semacam ini penting karena kualitas perangkat tidak hanya
bergantung pada pengetahuan individual, tetapi juga pada budaya saling menelaah dan

memberi umpan balik.

Konteks madrasah juga memberikan relevansi tersendiri. Perangkat yang baik harus
cukup fleksibel untuk mengintegrasikan karakteristik peserta didik, konteks lokal, nilai
sekolah/madrasah, serta kebutuhan mata pelajaran tanpa kehilangan keterkaitan antara tujuan
dan asesmen. Pelatihan berbasis konteks, sebagaimana terlihat pada kegiatan Saenab et al.
(2025), menunjukkan bahwa perangkat dapat dirancang dengan mempertimbangkan karakter
sosial-budaya peserta didik. Sementara itu, Jiwarathnam dan Karpudewan (2026) menekankan
pentingnya adaptivitas, ketja tim, dan inovasi kurikulum dalam pengembangan profesional
guru sekolah dasar. Dengan demikian, pembinaan di MI Syekh Muhammad Samman Makassar
memiliki peluang untuk dikembangkan bukan sebagai kegiatan insidental, tetapi sebagai

mekanisme belajar profesional yang melekat pada kebutuhan madrasah.
Implikasi Praktis

Implikasi utama kegiatan adalah perlunya sekolah/madrasah membangun sistem
pendampingan berkelanjutan. Perangkat yang selesai setelah workshop belum otomatis
menjamin perubahan praktik. Dokumen perlu diuji dalam pembelajaran, kemudian dibahas
kembali melalui refleksi, observasi sejawat, atau komunitas belajar. Postholm (2018)
meneckankan bahwa pengembangan profesional yang berkelanjutan berkaitan erat dengan
pembelajaran yang terjadi di sekolah, sedangkan Darling-Hammond et al. (2017)
mengidentifikasi fokus pada konten, pembelajaran aktif, kolaborasi, penggunaan model,
coaching, umpan balik, refleksi, dan durasi berkelanjutan sebagai karakter umum
pengembangan profesional yang efektif. Oleh karena itu, tindak lanjut dapat berupa pertemuan
rutin bulanan untuk menelaah satu perangkat, mendiskusikan implementasinya, dan

melakukan revisi berdasarkan pengalaman kelas.
Keterbatasan Kegiatan dan Arah Pengembangan

Kegiatan ini memiliki keterbatasan yang perlu dinyatakan secara proporsional.
Pertama, cakupan mitra terbatas pada satu madrasah sehingga temuan terutama
menggambarkan konteks lokal. Kedua, durasi pelaksanaan hanya dua hari dengan jumlah
peserta 10 guru serta belum dilakukannya observasi kelas dan pemantauan pascapelatihan
untuk menilai konsistensi implementasi perangkat. Ketiga, evaluasi yang berfokus pada produk

belum sepenuhnya menunjukkan apakah kualitas perangkat berdampak pada praktik mengajar
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dan hasil belajar peserta didik. Kegiatan lanjutan disarankan menggunakan siklus yang lebih
panjang: penyusunan perangkat, implementasi di kelas, observasi, refleksi, dan revisi.
Pendekatan semacam ini sejalan dengan orientasi lesson study dan pengembangan profesional

berbasis praktik (Wijayatiningsih et al., 2022).

KESIMPULAN

Kegiatan pembinaan penyusunan perangkat pembelajaran di MI Syekh Muhammad
Samman Makassar dirancang untuk memperkuat kemampuan guru menerjemahkan tuntutan
kurikulum menjadi perangkat yang sistematis, kontekstual, dan operasional. Berdasarkan data
kegiatan, skor rata-rata evaluasi peserta meningkat dari 60,3 menjadi 87,0 dan kualitas
perangkat dari 63,8% menjadi 88,0. Seluruh 10 guru berhasil menyelesaikan perangkat
pembelajaran hasil revisi, dengan peningkatan terbesar pada keselarasan tujuan, aktivitas, dan
asesmen, meskipun penyusunan instrumen asesmen dan rubrik masih memerlukan penguatan
lanjutan. Secara umum, pendekatan berbasis praktik, telaah produk, kolaborasi, dan umpan
balik memberi kerangka yang relevan untuk pengembangan profesional guru karena peserta
tidak hanya menerima materi, tetapi langsung mengerjakan, menilai, dan memperbaiki

perangkat yang berkaitan dengan tugas mengajarnya.

Kontribusi praktis kegiatan terletak pada model pembinaan berbasis produk yang
dapat dilanjutkan melalui komunitas belajar madrasah. Agar dampaknya lebih kuat, perangkat
hasil pembinaan perlu diimplementasikan di kelas dan dievaluasi berdasarkan respons serta
hasil belajar peserta didik. Pengabdian berikutnya disarankan melibatkan siklus pendampingan
yang lebih panjang, observasi implementasi, dan pengukuran perubahan kompetensi guru
dengan instrumen yang tervalidasi schingga hubungan antara kualitas perangkat, praktik

pembelajaran, dan hasil belajar dapat dijelaskan secara lebih komprehensif.
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